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LATAR BELAKANG :

 Industri galangan kapal tradisional dewasa ini memiliki
perkembangan yang sangat jauh dari kemajuan;

 Permasalahan yang dihadapi di Madura pada umumnya
ialah belum kuatnya industri galangan kapal tradisional
sebagai suatu sektor ekonomi yang menjanjikan;

 Tingginya potensi kebutuhan kapal tradisional di wilayah
Madura.



RUMUSAN PENELITIAN :

 Bagaimana mengidentifikasi potensi industri kecil kapal
tradisional di Madura?

 Bagaimana menyusun strategi pengembangan industri kecil
kapal tradisional di Madura menggunakan analisis SWOT?

 Bagaimana membangun sistem pendukung keputusan
(SPK) menggunakan metode Fuzzy-AHP untuk pemilihan
strategi pengembangan industri kecil kapal tradisional di
Madura?



BATASAN PENELITIAN :

 Obyek penelitian dibatasi pada industry kecil kapal
tradisional di wilayah Madura (Kab. Sumenep, Kab.
Pamekasan, Kab. Sampang, Kab. Bangkalan).

 Metode SWOT digunakan untuk menganalisis factor
internal dan eksternal.

 Metode Fuzzy – AHP digunakan untuk pemilihan strategi
pengembangan industry kecil kapal tradisional.



TUJUAN PENELITIAN :

 Mengidentifikasi potensi industri kecil kapal tradisional di
wilayah Madura?

 Menyusun strategi pengembangan industri kecil kapal
tradisional di Madura menggunakan analisis SWOT?

 Membangun sistem pendukung keputusan (SPK)
menggunakan metode Fuzzy – AHP untuk pemilihan
strategi pengembangan industri kecil kapal tradisional di
Madura?



MANFAAT PENELITIAN :

 Akan sangat membantu Pemerintah/stakeholder dalam
pemilihan strategi pengembangan industri kecil kapal
tradisional di Madura,

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) akan dapat membantu
untuk mendapatkan hasil secara akurat dan cepat,
walaupun demikian, hasil penelitian ini bukan satu-satunya
alat yang digunakan untuk pengambilan keputusan,
dikarenakan adanya hal-hal yang masih bersifat subyektif.



POSISI PENELITIAN (1) :

Next



POSISI PENELITIAN (2) :

Next



METODOLOGI PENELITIAN :



HASIL PENELITIAN (1): --SWOT Analisis

Jika Nilai Bobot ≤ Bobot 
Rata2, maka kriteria = 

Weakness.

Jika Nilai Bobot ≥ Bobot 
Rata2, maka kriteria = 

Strenght

Jika Nilai Bobot ≤ Bobot 
Rata2, maka kriteria = Treath.

Jika Nilai Bobot ≥ Bobot 
Rata2, maka kriteria = 

Opportunity



HASIL PENELITIAN (2): --SWOT Analisis

Untuk nilai Penyesuaian pada 
STRENGHT nilai rata-rata 

dikurangi 6.80.

Untuk nilai Penyesuaian pada 
WEAKNESS nilai rata-rata 

dikurangi 5.95.

Untuk nilai Penyesuaian pada 
OPPORTUNITY nilai rata-

rata dikurangi 5.45.

Untuk nilai Penyesuaian pada 
TREAT nilai rata-rata 

dikurangi 5.45.



HASIL PENELITIAN (3): --SWOT Analisis
PROSES PEMBOBOTAN PENILAIAN SWOT

===================
IFAS – EFAS



HASIL PENELITIAN (4): --SWOT Analisis
PROSES PERUMUSAN MATRIK INTERAKSI

=====================================
IFAS – EFAS SWOT



Ringkasan Hasil Swot Analisis:

 Berdasarkan analisis SWOT sudah didapatkan solusi
alternatif prioritas strategi pengembangan industri kecil
galangan kapal tradisional di Madura, yaitu: (SO = 19,90;
WO = 14,25; ST = 11,45;WT = 5,8).

 Tetapi berdasarkan beberapa review jurnal internasional
dan Nasional, menjelaskan bahwa akan lebih sempurna
apabila metode SWOT digabungkan dengan metode
pendukung keputusan, yaitu Fuzzy Analitical Hierarcy
Process (FAHP).

 Harapan peneliti pemilihan strategi terbaik dihasilkan oleh
simulasi SWOT-FAHP.



ANALISIS SWOT –FAHP
(SWOT – Fuzzy Analitical Hierarcy Process) 

SWOT digunakan untuk menyusun struktur hirarki  



Tahapan Analisis FAHP:

Mulai

Perhitungan Fuzzy Synthetic 
Extended

Perhitungan Degree of Possibility 

Selesai

Membuat Matrik Perbandingan 
Berpasangan (Pairwise comparison)

Normalisasi



STRUKTUR HIRARKI FAHP (1):

Best Strategi SWOT Faktor SWOT Sub - Faktor Alternatif Strategis



Proses Perbandingan Berpasangan (2):



Proses Perbandingan Berpasangan :



Proses Penentuan Fuzzy Syntetic Extens (3): 

Penjumlahan baris (L-M-U) pada masing-masing kriteria (Strenght-Wekness-
Opportunity-Threat) dengan menjumlahkan dari kiri ke kanan sehingga didapatkan
total jumlah L, M dan U setiap baris



Nilai Derajat Kemungkinan (Degree of Possibility) (4):

Nilai Normalisasi (5):



Proses Perangkingan (6) :



Grafik Perangkingan Alternatif Strategi FAHP:



KESIMPULAN (1):

 Berdasarkan analisis SWOT sudah didapatkan solusi
alternatif prioritas strategi pengembangan industri kecil
galangan kapal tradisional di Madura, yaitu:

SO = 19,90;
WO = 14,25;
ST = 11,45;
WT = 5,8;



KESIMPULAN (3):
 Berdasarkan analisis SWOT - FAHP didapatkan solusi

alternatif prioritas strategi pengembangan industri kecil
galangan kapal tradisional di Madura, yaitu:

 WT = 0,421
 ST = 0,389
 SO = 0,340
 WO = 0,316

 Strategi yang menjadi prioritas pilihan adalah:
 Memperbaiki Kelemahan untuk meminimalkan ancaman (WT = 0,421),
 Mengoptimalkan kekuatan untuk mengatasi ancaman (ST = 0,389 ),
 Mengoptimalkan kekuatan dan peluang untuk mengatasi kelemahan

dan ancaman(SO = 0,340 ),
 Memperbaiki kelemahan untuk mengoptimalkan peluang (WO =

0,316).



KESIMPULAN (3):

 Prioritas Ke-1 : 
(WT)

Jangka Pendek

 Prioritas Ke-1I : 
(ST)

Jangka Menengah



KESIMPULAN (4):

 Prioritas Ke-1II : 
(SO)

Jangka Menengah

 Prioritas Ke-1V : 
(WO)

Jangka Panjang



TERIMA KASIH

Mohon Masukan dan Saran ..........
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